e
"’.-5
R R

STUDI MORFOLOGI DAN PENGARUH PEMBERIAN PUPUK
TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT BEBERAPA
VARIETAS PADI LEBAK

Oleh

HERRY ARMANDO SITUMORANG

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012

W



(%“/) 8@} RVAYTL
Gt
g

2/3/17,STUDI MORFOLOGI DAN PENGARUH PEMBERIAN PUPUK
TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT BEBERAPA
VARIETAS PADI LEBAK

Oleh

HERRY ARMANDO SITUMORANG

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012




SUMMARY

Herry Armando Situmorang. Morphological studies and Fertilizing Effects on
Seedling Growth of Several Swamp Rice Varieties. (Supervised by Rujito Agus
Suwignyo and Mery Hasmeda).

The aim of this study was to determine the morphological characteristics
of seedling after application of fertilizer of several swamp rice varieties at the
nursery. The study was conducted from December 2011 until March 2012 in
Plastics House at Department of Agronomy, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University, Indralaya. This study used split plot design with two factors and three
replications. The main plot consisted of three fertilizer treatments (P), namely
without fertilizing (PO), fertilizing 30-20-10 kg N-P-Zn per hectare (P1), and
fertilizing 60-40-20 kg N-P-Zn per hectare (P2). Subplot consisted of 20 varieties.
The parameters being observed were time of leaf emergence, leaf number, plant
height, root length, dry weight of endosperm, root dry weight and dry weight of
the shoot.

The results showed that all varieties showed different responses to the
application of different doses of fertilizers. Fertilizing with 30-20-10 kg N-P-Zn
per hectare was the best doses. FR-13 A variety tended to have better growth

performance than the other varieties indicated by the longest root length and the

biggest shoot dry weight.



RINGKASAN

Herry Armando Situmorang. Studi Morfologi dan Pengaruh Pemberian Pupuk
terhadap Pertumbuhan Bibit Beberapa Varietas Padi Lebak. (Dibimbing oleh
Rujito Agus Suwignyo dan Mery Hasmeda).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi bibit,
" melalui pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan beberapa varietas padi lebak
pada saat pembibitan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2011
sampai Maret 2012 di Rumah Plastik Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini mengunakan Rancangan
Petak Terbagi (Split Plot) dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Petak
utama terdiri dari 3 perlakuan pemupukan (P), yaitu tanpa pemupukan (PO),
pemupukan N-P-Zn 30-20-10 kg/ha (P1), dan pemupukan N-P-Zn 60-40-20 kg/ha
(P2). Anak petak terdiri dari 20 varietas. Parameter yang diamati adalah waktu
munculnya daun, jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, berat kering
endosperm, berat kering akar dan berat kering tajuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua varietas menunjukkan
respon yang berbeda terhadap pemberian beberapa dosis pupuk. Pemupukan
dengan dosis 30-20-10 kg N-P-Zn per hektar merupakan dosis yang terbaik.
Varietas FR-13 A cenderung memiliki karakter pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan dengan varietas lainnya dengan panjang akar terpanjang dan berat

kering tajuk terbesar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan tanaman pangan penting kedua di dunia, yang digunakan
sebagai sumber bahan pangan setelah gandum, dan diperkirakan kebutuhannya
akan meningkat 70% pada dekade mendatang (IRRI, 1995; Yayock, 1997).
Peningkatan produktivitas padi telah diupayakan di Indonesia sejak tahun 1970an,
dalam rangka meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta
meningkatkan ketahanan pangan nasional (Amang dan Sawit, 1999; Djafar,
2002). Upaya untuk meningkatkan produksi padi terus dilakukan seiring dengan
bertambahnya penduduk dan meningkatnya kebutuhan beras. Peningkatan
produksi padi dapat dilakukan dengan memperbaiki produktivitas pada daerah-
daerah dimana cekaman rendaman merupakan kendala utama dalam budidaya
tanaman padi. Hasil panen rendah dan resiko kegagalan tanam akibat banjir umum
ditemui pada areal rawa pasang surut, rawa lebak, dan tepian sungai. Selain itu
potensi areal terkendala cekaman rendaman untuk dikembangkan menjadi lahan
pertanian masih sangat luas, untuk areal pasang surut diperkirakan seluas 9.53 juta
ha dan rawa lebak seluas 13,3 juta ha (Nugroho ef al., 1993).

Produksi padi nasional tidak akan cukup hanya dipasok dari lahan-lahan
subur saja, mengingat perkembangan penduduk yang masih besar (sebesar 1,5%.,)
sementara produksi pertanian pada tahun 2006 baru mencapai 0,89%, untuk Pulau
Jawa dan 1,91% untuk luar Jawa (Krisna Murti, 2006). Sehingga upaya

peningkatan produksi sebesar dua juta ton dalam program P2BN (Peningkatan



Produksi Beras Nasional) tentu akan sulit dicapai tanpa mengikutkan sertakan
lahan rawa lebak yang punya potensi sangat besar, tetapi pemanfatannya belum
optimal (Alihamsyah dan Ar-Riza, 2004).

Di Indonesia, luas lahan lebak sekitar 13,3 juta ha yang tersebar di pulau
Kalimantan, Papua, dan Sumatera (Widjaya et.al., 1992). Lahan tersebut belum
diusahakan untuk pertanian secara maksimal sesuai dengan potensinya. Oleh
sebab itu terbuka peluang untuk meningkatkan produktivitas lahan dengan
penamanan padi. Di Sumatera Selatan, sekitar 2 juta lahan rawa lebak potensial
untuk pertanian dan perikanan, namun demikian, potensi tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal. Peningkatan produksi padi di lahan lebak bukan
hanya dapat meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga dapat menunjang
swasembada pangan (Djafar, 1992).

Peningkatan produksi padi pada lahan rawa lebak, masih dimungkinkan
untuk dipacu, karena hingga saat ini rata-rata produksi padi yang dicapai ditingkat
petani masih dibawah potensi hasil penelitian. Kondisi demikian menunjukkan
adanya potensi peningkatan produktivitas melalui pemantapan penerapan paket
teknologi yang sesuai dengan anjuran (Menteri Pertanian, 1998). Salah satu usaha
peningkatan produktivitas padi tersebut adalah dengan peningkatan mutu
intensifikasi (PMI), salah satu komponennya adalah pemupukan berimbang,
pemberian pupuk saat ini umumnya hanya diberikan pada tanamana dengan
pemberian pupuk N,P, dan K.

Ehara er al. (1996) menyebutkan bahwa perlakuan pemberian nitrogen

yang tinggi pada fase pembibitan dapat meningkatkan jumlah anakan tanaman.



Nitrogen merupakan unsur hara essensial yang diperlukan tanaman padi
sepanjang masa pertumbuhannya. Selama ini kita lebih terfokus pada unsur —
unsur hara makro yang utama seperti N, P, dan K saja sedangkan unsur yang lain
seperti halnya unsur Zn masih kurang. Padi sangat rentan terhadap defisiensi seng
ditanah tergenang yang sangat mudah mengalami defisiensi seng, sehingga seng
merupakan faktor penting ketiga yang mempengaruhi hasil gabah setelah fosfor
dan nitrogen (Alloway, 2007).

Selain pemupukan, jenis varietas yang digunakan juga mempengaruhi
pertumbuhan bibit tanaman padi. Umur bibit yang optimum tergantung dari
varietas (IRRI, 1970). Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Sudir dan Suprihanto
(2007), menyatakan bahwa varietas berpengaruh nyata terhadap bibit tumbuh
normal, tidak normal, mati, dan panjang bibit selama fase pembibitan.

Dalam pembibitan padi lebak, ada tiga cara persemaian yang dapat
dilakukan sesuai dengan kondisi sistem pembibitan padi dirawa lebak :

1. Persemaian basah, yaitu yang dilakukan pada petakan sawah sebelum
penyiapan lahan, dengan membuat bedengan dan saluran drainase keliling.

2. Persemaian darat, yaitu persemaian yang dilakukan diatas pematang (tepi
sungai pekarangan ataupun di tanah rendah).

3. Persemaian terapung, yaitu persemaian yang dilakukan diatas permukaan air
dengan menggunakan bantuan rakit dari bambu atau batang pisang yang disusun
dan diberi hamparan tanah atau lumpur. Karena tinggi air pada tanah lebak masih

diatas 40 cm (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007).



Dengan adanya kondisi tinggi air yang berbeda — beda pada pembibitan
padi lebak ini akan menyebabkan perbedaan karakter morfo-fisiologi yang
berbeda pula untuk setiap varietas. Karakter morfo-fisiologis tanaman merupakan
ciri dari morfologi dan fisiologi dari suatu tanaman. Menurut Tjitrosoepomo
(2001), morfologi meliputi bentuk dan susunan dari organ tanaman. Sedangkan
fisiologi meliputi proses yang terjadi di dalam tubuh tanaman. Karakter morfologi
tanaman biasanya berbeda pada tiap varietas tergantung dari susunan genetik
tanaman itu sendiri, karakter yang berbeda ini akan menyebabkan perbedaan
produksi dari tiap varietas. Karakter morfologi tanaman, seperti ketebalan daun
dan laju pertumbuhan tanaman, merupakan karakter tanaman yang diduga
mempengaruhi tingkat produktivitas, karena dapat mempengaruhi kecepatan
proses fotosintesis.

Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap karakter
morfologi tanaman padi yang sesuai untuk daerah lebak pada masa pembibitan.
Untuk itu dalam penelitian ini akan digunakan beberapa varietas padi yang akan

menunjukkan karakteristik morfologi pada fase pembibitan dengan beberapa

perlakuan pemupukan.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi bibit,
dan pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan beberapa varietas padi lebak

pada saat pembibitan.

C. Hipotesis

1. Diduga masing-masing varietas padi lebak menunjukkan karakter
morfologi yang berbeda pada fase pembibitan.

2. Diduga dari 20 varietas yang diuji terdapat beberapa varietas yang lebih
sesuai dirawa lebak pada fase pembibitan.

3. Diduga penambahan pupuk N, P, dan Zn akan menghasilkan karakter
morfologi bibit padi yang berbeda atau lebih baik dari kontrol (tanpa

pemupukan).
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